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ABSTRACT

This research is o study thet discusser the role of Enl Child Prosutution, Child
Pornography and Trafficking of Childrer: for Sexwal [wporc (ECPAT) in overcoming
child pornography in Indomesia during the Covid - 19 Pando . The main cause of the
increase in child pornography is the high spread of chid pooograpiy on social media
which are not matched by good access restrictions to taar wildren are vulnerable to
pornography. The Covid - 19 pandemic hes caused a spike 1 child pornography cases
globally, including in Indonesia. ECPAT as an NGO that uses on the problem of
commercial sexual exploitation of «kildren plays a role 17 over ving child pornography n
Indonesia. This study used c gualitative-descriptive approa h «d secondary data sources
obtained through jowrnals, books, reports and cfficial websi The results of the study
show that ECPAT as an NGO has a role as an Implementer. ramely providing assistance
with consulting services end legal assistance Ar a Cotaiyst namely edvocating for victims
through the UPTD PPA institution advocating for lav enfor: wment officials, conducting
campaigns tnrough social media and conducting research As o artner. ECPAT works with
governmenl agencies through the Ministry of PPPA. KOM! FO. and the Ministry of
Villages. ECPAT cooperates with the private sector, mamely . ook and Google. Finally.
ECPAT cooperates with a non-governmentai organizasion. romely IWF (Intermet Watch
Foundation). ECPATs role aligns with Dovid Lewis” NGO ro. theory This can be seen
from the work program thet has been carried out by ECI IT in dealing with child
pornography in Indonesia during the Cond — 19 Pandem.c
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak merupakan bagian terpenting dalam menjamin keberlangsungan hidup manusia
sebagai penerus bangsa dan penerus pembangunan. Berdasarkan Pasal 1 Konvensi
Perserikatan Bangsa — Bangsa tentang hak anak, yang dimaksud dengan anak ialah orang
yang berada pada usia di bawah 18 tahun tetapi akan ada perbedaan dalam menentukan
batas usia tergantung pada Undang — Undang Nasional tiap negara yang meratifikasi
(Ramlan, 2006). Anak sebagai subjek Hak Asasi Manusia (HAM) berhak mendapatkan
perlindungan dari negara. Dalam hal ini, pada level internasional, perlindungan terhadap
anak diatur dalam United Nation Convention on The Right of The Child 1989 atau
Konvensi Hak Anak 1989. KHA mengatur mengenai mengenai beragam hak — hak pada
anak, salah satunya ialah mengenai perlindungan dari kekerasan dan eksploitasi. Negara
yang telah meratifikasi KHA berkewajiban dalam melindungi anak — anak dari segala
bentuk kekerasan dan eksploitasi sesuai dengan Pasal 34 KHA yang dimana di dalamnya,
KHA mewajibkan negara untuk melindungi anak — anak dari segala bentuk eksploitasi dan
penyalahgunaan seksual (Zarzani, 2017).

Anak termasuk ke dalam kelompok yang rentan terhadap segala bentuk kejahatan baik
itu kekerasan maupun eksploitasi. Kekerasan merupakan tiap — tiap perbuatan yang
dilakukan dengan unsur pemaksaan dan melibatkan kekuatan fisik terhadap orang atau
objek. Kekerasan pada anak dapat diartikan sebagai tiap — tiap perbuatan yang dilakukan
oleh orang dewasa yang melibatkan aktivitas fisik, mental, dan seksual terhadap anak dan
berdampak pada kesejahteraan sosial anak (Suyanto, 2016). Sedangkan eksploitasi
merupakan tiap — tiap perbuatan yang memanfaatkan, menghisap, dan memeras nilai

seseorang dengan tujuan keuntungan pribadi. Eksploitasi juga bisa diartikan sebagai



tindakan memeras dan menarik keuntungan secara tidak wajar (Simbolon, 2019). Secara
garis besar, eksploitasi terhadap anak dibagi menjadi dua, yakni eksploitasi ekonomi dan
eksploitasi seksual (Subarkah, 2018).

Anak di eksploitasi secara ekonomi berarti penyalahgunaan pada anak dengan tujuan
dimanfaatkan untuk melakukan aktivitas atau pekerjaan demi keuntungan pribadi dan tidak
terbatas pada pekerja anak (Andriani, 2022). Dalam hal ini, berdasarkan laporan dari
International Labour Organization (ILO) terdapat sekitar 150 juta pekerja anak di dunia
dengan mayoritas anak bekerja di sektor perkebunan dan pertanian (International Labour
Organization, 2020). Selain di eksploitasi secara ekonomi, anak — anak juga di eksploitasi
untuk tujuan seksual. Anak di eksploitasi secara seksual berarti penyalahgunaan terhadap
anak dalam aktivitas seksual. Berdasarkan laporan dari UNICEF ada sekitar 2 juta anak
tiap tahunnya yang di eksploitasi secara seksual di seluruh dunia (UNICEF, 2018).

Salah satu bentuk kejahatan eksploitasi seksual pada anak dikenal dengan istilah
ESKA atau Eksploitasi Seksual Komersial Anak. ESKA adalah tindakan pemaksaan dan
kekerasan pada anak yang merujuk pada bentuk kerja paksa dan seperti perbudakan
modern. ECPAT Internasional menjelaskan ESKA sebagai bentuk pelanggaran terhadap
hak — hak pada anak yang dilakukan oleh orang dewasa berupa aktivitas seksual dengan
pemberian imbalan berupa uang tunai, barang atau jasa terhadap anak atau orang ketiga
(Hendra, 2016). Terdapat perbedaan antara ESKA dan KSA (Kekerasan Seksual Anak)
yang dimana perbedaan keduanya yaitu tidak ada transaksi komersial pada kekerasan
seksual meskipun eksploitasi seksual juga termasuk ke dalam kekerasan.

Eksploitasi Seksual Komersial Anak telah mendapatkan perhatian dari dunia
internasional dan menjadi salah satu ancaman global (Rani, 2021). Dalam menanggapi tren
internasional mengenai perkembangan ESKA, Indonesia berkomitmen dengan meratifikasi

Konvensi Hak Anak kemudian merealisasikan dengan dikeluarkannya Keputusan Presiden



Nomor 87 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional Penghapusan Eksploitasi Seksual
Komersial Anak (RAN — PESKA). Dalam RAN — PESKA, Pemerintah Indonesia telah
membentuk Gugus Tugas dengan fungsi koordinasi, advokasi, kerjasama, pemantauan,
pelaporan serta sosialisasi. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, RAN — PESKA tidak
sepenuhnya dapat menghapus ESKA di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan
ESKA di Indonesia, pada tahun 2016 berdasarkan laporan UNICEF, Indonesia menduduki
peringkat 6 di antara negara ASEAN kategori kasus ESKA terbanyak (The ASEAN Post
Team, 2017). Hingga saat ini, ESKA masih terus terjadi pada anak di Indonesia. Hal ini
bisa dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 1.1 Data Kasus Perlindungan Khusus Anak
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Sumber: Komisi Perlindungan Anak Indonesia, diolah oleh Penulis

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa pada periode tahun 2020 — 2022, ESKA
menempati posisi ke-2 untuk jumlah kasus terbanyak perlindungan khusus anak di
Indonesia setelah kekerasan seksual dengan jumlah kasus 1.442. Kekerasan seksual

menempati posisi ke-1 dengan jumlah kasus 2.024 yang selanjutnya posisi ke-3 ditempati



oleh kekerasan fisik dengan jumlah kasus 1.141 dan terakhir posisi ke-4 ditempati oleh
kekerasan psikis dengan jumlah kasus 770 (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2021).

Salah satu penyebab terjadinya peningkatan kasus ESKA di Indonesia ialah Pandemi
Covid — 19. Pandemi Covid — 19 telah merubah berbagai aspek seperti di bidang kesehatan,
bidang ekonomi hingga aktivitas masyarakat global. Salah satu dampak dari pandemi yang
menyebabkan meningkatnya kasus ESKA adalah peningkatan aktivitas di dunia digital.
Hal ini dikarenakan meningkatnya aktivitas anak — anak di dunia digital yang disebabkan
oleh adanya pembatasan kegiatan di masa pandemi (Fea, 2021). Tingkat aktivitas digital
pada anak — anak dapat dilihat dari grafik di bawabh ini:

Grafik 1.2 Tingkat Penetrasi Internet di Indonesia Selama Pandemi
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa kelompok usia 13 — 18 tahun menjadi
kelompok tertinggi dalam penggunaan internet yakni sebesar 99,16%. Kelompok usia 19 —
34 tahun menempati posisi kedua dengan persentase 98,64%. Posisi ketiga ditempati oleh
kelompok usia 35 — 54 tahun dengan persentase 87,30% dan posisi keempat ditempati oleh

kelompok usia 5 — 12 tahun dengan persentase 62,43%.



Meningkatnya penetrasi internet selama pandemi telah menyebabkan terbukanya arus
informasi global sehingga anak — anak sebagai kelompok rentan yang tidak diimbangi oleh
pengawasan orang dewasa dalam aktivitasnya menyebabkan anak rentan terhadap ESKA
salah satunya ialah pornografi. Pornografi anak termasuk ke dalam salah satu bentuk
ESKA selain prostitusi anak, perdagangan anak untuk seksual, pariwisata seks anak (Child
Sex Tourism), dan perkawinan anak tujuan seksual. Pornografi anak atau disebut juga
dengan CSAM (Child Sexual Abuse Material) merupakan segala pertunjukkan dalam
bentuk apapun yang melibatkan anak — anak untuk melakukan aktivitas seksual baik secara
nyata maupun menampilkan bagian tertentu dari tubuh anak (Eddyono, 2016). Mengutip
data yang dikeluarkan oleh NCMEC (National Center for Missing & Exploited Children)
terjadi lonjakan terhadap CSAM secara global saat pandemi Covid — 19 yakni sebesar 16
juta pada tahun 2019 meningkat menjadi 21 juta pada tahun 2020 (O’Donnell, 2021). Di
Indonesia juga terjadi lonjakan kasus pornografi anak yang bisa dilihat dari grafik di
bawah ini:

Grafik 1.3 Jumlah Kasus Pornografi Anak di Indonesia
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa kasus pornografi anak yang terjadi di Indonesia
mengalami tren fluktuasi data. Pada tahun 2020, terjadi peningkatan kasus anak pelaku
kepemilikan pornografi sebesar 389 kasus dibanding tahun sebelumnya yakni 94 kasus.
Kemudian pada tahun 2021 terjadi penurunan jumlah kasus yang signifikan pada anak
pelaku kepemilikan pornografi dibanding tahun sebelumnya yakni 19 kasus namun ada
peningkatan jumlah kasus untuk anak korban pornografi sebesar 345 kasus dibanding
tahun sebelumnya yakni 91 kasus.

Dalam hal upaya mengatasi permasalahan pornografi anak di Indonesia, dari sisi
Pemerintah selain meratifikasi Konvensi Hak Anak, Pemerintah Indonesia juga ikut
meratifikasi Optional Protocol on the Sale of Children, Child Prostitution and Child
Pornography (OPSC) atau Protokol Opsional tentang penjualan anak, prostitusi anak dan
pornografi anak sebagai upaya berkomitmen dalam mengatasi masalah pornografi anak di
Indonesia. Sejalan dengan peningkatan kasus pornografi anak di Indonesia selama pandemi
Covid — 19 meskipun Pemerintah telah melakukan berbagai upaya seperti pemantauan dan
pengawasan serta mengeluarkan berbagai kebijakan dan regulasi salah satunya ialah
berupa kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah yakni Peraturan Pemerintah Nomor 78
Tahun 2021 tentang Perlindungan Khusus Bagi Anak, pada praktiknya belum sepenuhnya
mampu dalam mengatasi masalah pornografi anak di Indonesia. Hal ini dilatarbelakangi
oleh kesadaran pemerintah terkait pornografi anak masih terbatas. Hal ini kemudian
berdampak pada pelayanan dan penanganan masalah yang berimbas pada meningkatnya
kasus pornografi anak. Dalam hal ini maka diperlukan aktor lain untuk membantu
mengatasi masalah tersebut. Salah satu aktor non — negara yang turut berperan dalam
mengatasi kasus pornografi anak di Indonesia adalah ECPAT. Salah satu peran ECPAT

dalam mendukung upaya pemerintah ialah melakukan advokasi terhadap lembaga —



lembaga yang terkait dengan tujuan meningkatkan kapasitas pelayanan terpadu terhadap
isu pornografi anak.

ECPAT atau End Child Prostitution, Child Pornography and Trafficking of Children
for Sexual Purposes muncul pada tahun 1990. ECPAT merupakan Non — Governmental
Organization yang berfokus pada upaya untuk memerangi prostitusi anak, pornografi anak,
dan perdagangan anak dengan tujuan seksual yang kemudian dikenal dengan sebutan
CSEC (The Commercial Sexual Exploitation of Children) atau ESKA. Indonesia bekerja
sama dengan ECPAT Internasional pada tahun 2005 yang kemudian hingga saat ini fokus
pada upaya untuk memerangi ESKA. Berkaitan dengan dampak yang hadir pada masa
pandemi Covid — 19 terutama pada anak — anak yang rentan terhadap eksploitasi seksual
salah satunya pornografi yang kemudian terjadinya lonjakan kasus pornografi anak di
Indonesia, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana peran yang
dilakukan oleh ECPAT dalam mengatasi pornografi anak di Indonesia selama Pandemi

Covid - 19.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang menjadi fokus
penelitian penulis ialah “Bagaimana Peran End Child Prostitution, Child Pornography and
Trafficking of Children for Sexual Purposes (ECPAT) dalam Mengatasi Pornografi Anak

di Indonesia Selama Pandemi Covid — 19?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan mengenai bagaimana
peran End Child Prostitution, Child Pornography and Trafficking of Children for Sexual
Purposes (ECPAT) dalam mengatasi pornografi anak di Indonesia selama Pandemi Covid

—19.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama bagi
studi llmu Hubungan Internasional serta menambah literasi bagi pembaca terkait Non —
Governmental Organization yakni End Child Prostitution, Child Pornography and
Trafficking of Children for Sexual Purposes (ECPAT) dan mengenai kejahatan Eksploitasi

Seksual Komersial Anak khususnya pornografi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penstudi Ilmu Hubungan Internasional
dengan topik yang serupa sehingga dapat memahami lebih lanjut mengenai peran End
Child Prostitution, Child Pornography and Trafficking of Children for Sexual Purposes

(ECPAT) dalam mengatasi pornografi anak di Indonesia.
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